ARTIKEL

PENGARUH PENAMBAHAN FERMENTASI EKSTRAK TANAMAN
HERBAL (KUNYIT, JAHE, BAWANG PUTIH, TEMULAWAK, DAN
DAUN SIRIH) DALAM AIR MINUM TERHADAP PERFORMA AYAM
PEJANTAN

Oleh:
FRIDA NOFITA MA’RIFAH
14.1.04.01.0021

Dibimbing oleh :
1. ERNA YUNIATI, S.Pt., MP
2. LUKMAN HAKIM, S.Pt., MP

PROGRAM STUDI PETERNAKAN
FAKULTAS PETERNAKAN
UNIVERSITAS NUSANTARA PGRI KEDIRI
2018



Artikel Skripsi
Universitas Nusantara PGRI Kediri

SURAT PERNYATAAN
ARTIKEL SKRIPSI TAHUN 2018

Yang bertanda tangan di bawabh ini:

Nama Lengkap : FRIDA NOFITA MA’RIFAH

NPM : 14.1.04.01.0021

Telepun/HP : 0858 5321 3534

Alamat Surel (Email) : fridanofita@gmail.com

Judul Artikel : Pengaruh Penambahan Fermentasi Ekstrak Tanaman

Herbal (Kunyit, Jahe, Bawang Putih, Temulawak, dan
Daun Sirih) dalam Air Minum terhadap Performa Ayam
Pejantan

Fakultas — Program Studi ~ :PETERNAKAN

Nama Perguruan Tinggi : Universitas Nusantara PGRI Kediri

Alamat Perguruan Tinggi  : Jl. KH. Achmad Dahlan No. 76 Kediri (64112) Telp.

(0354) 771576, Fax. 771576
Dengan ini menyatakan bahwa :
a. artikel yang saya tulis merupakan karya saya pribadi (bersama tim penulis) dan
bebas plagiarisme;

b. artikel telah diteliti dan disetujui untuk diterbitkan oleh Dosen Pembimbing I dan II.

Demikian surat pernyataan ini saya buat dengan sesungguhnya. Apabila di kemudian hari
ditemukan ketidaksesuaian data dengan pernyataan ini dan atau ada tuntutan dari pihak lain,
saya bersedia bertanggungjawab dan diproses sesuai dengan ketentuan yang berlaku.

Mengetahui Kediri, 17 Agustus 2018
Pembimbing I Pembimbing II enulis,
N

% o
ERNA IATL S.Pt., MP | LUKMAN HAKIM, M.Pt FRIDA'NOFITAM
NIDN. 0717066904 NIDN. 0712118903 BN ROt

N
Frida Nofita M | 14.1.04.01.0021 simki.unpkediri.ac.id

Fakultas Peternakan 1]




Artikel Skripsi
Universitas Nusantara PGRI Kediri

PENGARUH PENAMBAHAN FERMENTASI EKSTRAK TANAMAN
HERBAL (KUNYIT, JAHE, BAWANG PUTIH, TEMULAWAK, DAN
DAUN SIRIH) DALAM AIR MINUM TERHADAP PERFORMA AYAM
PEJANTAN

Frida Nofita Ma’rifah
14.1.04.01.0021
Fakultas Peternakan — Prodi peternakan
fridanofita@gmail.com

Erna Yuniati, S.Pt., MP dan Lukman Hakim, S.Pt., MP
UNIVERSITAS NUSANTARA PGRI KEDIRI

ABSTRAK

Frida Nofita Ma’rifah : Pengaruh Penambahan Fermentasi Ekstrak Tanaman Herbal (Kunyit,
Jahe, Bawang Putih, Temulawak, dan Daun Sirih) dalam Air Minum terhadap Performa
Ayam Pejantan. Skripsi. Program Studi Peternakan Fakultas Peternakan Universitas Nusantara PGRI
Kediri.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh dari pemberian ekstrak tanaman
herbal dalam air minum terhadap performa ayam pejantan Materi penelitian adalah ayam pejantan
dan tanaman herbal (kunyit, jahe, bawang putih, temulawak, dan daun sirih). Metode yang digunakan
adalah Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 4 perlakuan dan 4 ulangan. Perlakuan yang diberikan
adalah sebagai berikut : PO = 0% fermentasi ramuan hebal pada air minum, P1 = 10% fermentasi
ramuan hebal pada air minum, P2 = 15% fermentasi ramuan hebal pada air minum, P3 = 20%
fermentasi ramuan hebal pada air minum.

Hasil penelitian menunjukan penambahan fermentasi ekstrak tanaman herbal dalam air minum
terhadap performa ayam pejantan memberikan pengaruh tidak nyata (P>0,05) terhadap konversi
pakan. Sedangkan pada konsumsi dan pertambahan bobot badan pakan penelitian ini memberikan
pengaruh nyata (P<0,05). Uji lanjut BNJ menunjukkan tingkat konsumsi dan pertambahan bobot
badan berbeda nyata (P<0,05) pada P1 (10%). Sedangkan uji lanjut BNJ menujukkan tingkat konversi
pakan tidak berbeda nyata (P>0,05).

Kesimpulan dari penelitian ini adalah penambahan fermentasi ekstrak tanaman herbal 10%
mampu meningkatkan konsumsi pakan (10.992 g/ekor/Minggu) dan bobot badan (18.275
g/ekor/Minggu). Penambahan fermentasi ekstrak tanaman herbal 20% mampu menurunkan konversi
pakan (3,66633 g/ekor/Minggu). Penelitian selanjutnya dapat menggunakan metode ekstraksi lain
untuk mendapatkan ekstraksi yang lebih baik.

KATA KUNCI : Ayam Pejantan, Fermentasi Ekstrak Tanaman Herbal, dan
Perfotmans
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l. LATAR BELAKANG

Beternak ayam pejantan adalah
salah satu peluang bisnis yang menjanjikan
seperti halnya usaha ternak pedaging
lainnya. Namun permasalahan baru yang
timbul dari bisnis beternak ayam adalah
mulai dilarangnya penggunaan antibiotic
growth promotor (AGP) sebab hal itu
memungkinkan  adanya  residu  dari
antibiotik yang akan menjadi racun bagi
konsumen (Daud, 2005). Maka dari itu
antibiotik alami yang aman diperlukan
karena tidak meninggalkan residu yang
berbahaya. Tanaman herbal sejak dulu
dikenal masyarakat Indonesia sebagai obat
maupun untuk memperbaiki metabolisme.
Bahan vyang dipilih untuk fermentasi
ekstrak tanaman herbal adalah kunyit, jahe,

bawang putih, temulawak, dan daun sirih.

Penggunaan ekstrak air kunyit,
ekstrak air bawang putih dan kombinasi
ekstrak air kunyit dan bawang putih dapat
digunakan sebagai pengganti antibiotik
sintetik. Selain itu Mubarak (2017)
berpendapat bahwa pengaruh suplemen
pemberian sari kunyit dan temulawak
bentuk cair dalam air minum dapat
diketahui pengaruhnya terhadap
pertambahan bobot badan. Penggunaan
jahe dapat meningkatkan laju pencernaan

pakan hal ini disebabkan jahe mengandung
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minyak atsiri yang berfungsi membantu

kerja enzim pencernaan (Setyanto,
Antomomarsono dan Muryani, 2012).
Daun sirih melalui beberapa penelitian
terdahulu terbukti dapat bersifat antifungi,
antibakteri bahkan antioksidan, hal ini
disebabkan karena di dalam ekstrak daun
sirih mengandung minyak atsiri

Berdasarkan uraian di atas maka
dapat dikatakan bahwa bahan-bahan herbal
memiliki keterikatan manfaat terhadap
performa ayam. Penulis melakukan
penelitian untuk melihat pengaruh dari
pemberian fermentasi ekstrak tanaman
herbal (kunyit, jahe, bawang putih,
temulawak, dan daun sirih) dalam air
minum terhadap performa ayam.

1. METODE PENELITIAN

Pada penelitian ini ternak yang
digunakan adalah ayam pejantan tipe
medium dari PT. Charoen Pokphand
Indonesia umur 2 minggu sebanyak 80
ekor yang diberi perlakuan fermentasi
ekstrak tanaman herbal pada air minum
sampai panen (58 hari). Kandang yang
dipakai adalah kandang batrei luasnya
masing-masing 60 cm x 75 cm x 50 cm

berjumlah 16 petak

Metode penelitian yang digunakan
adalah metode percobaan Rancangan Acak
Lengkap (RAL) faktorial dengan 4
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perlakuan dan 4 ulangan masing-masing
ulangan berisi 5 ekor ayam.

PO : 0% fermentasi ramuan hebal pada air
minum

P1: 10% fermentasi ramuan hebal pada air
minum

P2 : 15% fermentasi ramuan hebal pada air
minum

P3 : 20% fermentasi ramuan hebal pada air
minum

Prosedur penelitian :

1. Pemberian  fermentasi  ekstrak
tanaman herbal diberikan saat anak
ayam berumur 14 hari sampai
dengan panen. Pakan yang
digunakan adalah konsentrat B511.

2. Pembuatan  fermentasi  ekstrak
tanaman herbal :

Bahan :
e Kunyit125¢
e Jahe125¢
e Bawang putih 250 g
e Temulawak 125 g
e Daun sirih 62-65 g

Tambahan:

e Gula merah 250 g
e EM4 250 ml
o Air 10 liter

Cara pembuatan:
a) Tiap bahan ditimbang
dengan jumlah takaran (g)
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b) Seluruh  bahan dicuci
sampai bersih dan diiris
tipis. Masing-masing
bahan diblender, disaring,
dan diambil ekstraknya

c) Ekstrak tanaman herbal
dicampur dan ditambahkan
dengan 250 g gula merah
dan 250 ml laruran EM4.
Campuran ekstrak
tanaman  herbal, gula
merah, dan laruran EM4
ditambah dengan 10 liter
air, diaduk merata dan
ditempatkan dalam wadah
tertutup (anaerob)
selanjutnya diperam
selama 2 minggu sampai
tidak terbentuk gas

d) Gas yang terbentuk selama
proses fermentasi
dikeluarkan dengan
membuka tutup wadah lalu
diaduk selama 5 menit
kemuadian ditutup
kembali. Disimpan pada
tempat anaerob dan siap
untuk digunakan

Parameter yang diamati  alam
penelitian adalah performan ayam
jawa super, meliputi: konsumsi
pakan, pertambahan bobot padan,

konversi.

simki.unpkediri.ac.id
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1.  HASIL PEMBAHASAN

Hasil analisa sidik ragam :

Perlakuan | Konsumsi | Bobot Konversi
PO 9965,5 15789 3,82541
P1 10991,5 18295,3 | 3,74493
P2 10343,3 16102 3,93121
P3 9788,25 16475,3 | 3,66633

Pada  konsumsi  pakan dan
pertambahan bobot badan penelitian ini
memberikan pengaruh nyata (P<0,05).
Tingkat performa terbaik pada pemberian
fermentasi ekstrak tanaman herbal adalah
konsumsi pakan Pl (10%) sebanyak
10.992 g/ekor/Minggu dan pertambahan
bobot badan P1 (10%) sebanyak 18.275
g/ekor/Minggu. Beberapa bahan herbal
seperti  kunyit dan temulawak dapat
meningkatkan konsumsi pakan karena
mengandung kurkuminoid dan minyak
atsiri selain itu khasiat kunyit untuk unggas
yaitu menambah nafsu makan, antibiotik,
Bobot badan perlakuan P1 lebih besar
dikarenakan tingkat konsumsi lebih tinggi
dari perlakuan lain. Uzer (2013) bahwa
pertambahan bobot badan sangat berkaitan
dengan pakan, dalam hal kuantitas yang
berkaitan dengan konsumsi pakan apabila
konsumsi pakan terganggu maka akan
mengganggu pertumbuhan. Selain itu
pengaruh suplemen pemberian sari kunyit

dan temulawak bentuk cair dalam air

Frida Nofita M | 14.1.04.01.0021
Fakultas Peternakan

minum dapat diketahui pengaruhnya
terhadap pertambahan bobot badan
(Mubarak, 2017).

Penambahan fermentasi ekstrak
tanaman herbal dalam air minum terhadap
performa ayam pejantan memberikan
pengaruh tidak nyata (P>0,05) terhadap
konversi pakan P3 (20%) sebanyak
3,66633
antibakteri pada kunyit dan temulawak

g/ekor/Minggu Senyawa
yang dapat menyeimbangkan jumlah
bakteri pathogen dan non pathogen
didalam saluran pencernaan sehingga
proses pencernaan dan penyerapan zat
makanan bisa maksimal.

Efek farmakologis lemah dan
lambat sebab ekstrak yang didapat hanya
ekstrak kasar. Ulfah (2006)
mengemukakan bahwa, disamping
berbagai manfaat yang dihasilkan, bahan
aktif dari tanaman obat juga memiliki
kelemahan yang dapat menjadi kendala
dalam pemanfaatannya sebagai aditif
multifungsi. Selain itu efek farmakologis
zat aktif dari ekstrak campuran tanaman
herbal tidak bersinergis. Dyah (2014)
menjelaskan bahwa efek farmakologi yang
dimiliki

senyawa kimia dapat saling mendukung

masing-masing komponen
satu sama lain (sinergis) untuk mencapai
efektifitas pengobatan, tetapi juga dapat
berlawanan (kontradiksi).
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IV. PENUTUP

Berdasarkan hasil penelitian

diperoleh sebagai berikut : Penambahan
fermentasi ekstrak tanaman herbal dalam
air minum terhadap performa ayam
pejantan memberikan pengaruh tidak nyata
(P>0,05)

Sedangkan pada konsumsi pakan dan

terhadap  konversi  pakan.

pertambahan bobot badan penelitian ini
memberikan pengaruh nyata (P<0,05).
Tingkat performa terbaik pada pemberian
fermentasi ekstrak tanaman herbal adalah
konsumsi pakan P1 (10%) sebanyak
10.992 g/ekor/Minggu, pertambahan bobot
badan P1 (10%) sebanyak 18.275

g/ekor/Minggu, dan konversi pakan P3
(20%) sebanyak 3,66633 g/ekor/Minggu.
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